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ABSTRACT

Kotagede is one of the cities in Java that uses the basic principle of the
philosophy of "Catur Gatra Tunggal” which is an amalgamation of the four
elements into a single unit. Catur Gatra Tunggal is the concept of spatial that was
developed by Panembahan Senopati when building the Islamic Mataram. Catur
Gatra Tunggal consists of Keraton (palace), city squares, mosque and market.
Palace as a center of power authority, the city square as the center of public
rituals, the mosque as a center of worship, and the market as a trading center fused
in one area.

Kotagede has the potential of heritage such as silver handicrafts, roti
Kembang Waru as works of culinary, distinctive art of Srandul, and the tomb of
King that can be a strength of Kotagede brand image of the target audience. This
potential survived for generations to the present. Kotagede can be offered to the
target audience by introducing the city through the promotion of activities by
stakeholders such as local government and community of Kotagede Yogyakarta.
City brand of Kotagede is built through personal branding approach is based on
the characteristics of the target audience to obtain consumer insight.

The communication strategy undertaken in this design is city branding
efforts of Kotagede by juxtaposing of the potential heritage of the social stories
videos idea in the form of diary about daily journal of travel in exploring
Kotagede.

Social video as a way of promoting of Kotagede, designed to communicate
the potential of Kotagede and embed the image of of Kotagede that are familiar
and warm. Benefits provided are peace, quiet, comfort, ease and freedom when
they are in the town.

Keywords: Catur Gatra Tunggal, Kotagede, City Branding, Diary.
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ABSTRAK

Kotagede merupakan salah satu kota di Jawa yang menggunakan prinsip
dasar dari filosofi “Catur Gatra Tunggal” yang merupakan penggabungan empat
komponen menjadi satu kesatuan. Catur Gatra Tunggal merupakan konsep tata
ruang yang dibangun Panembahan Senopati ketika membangun Mataram Islam.
Catur Gatra Tunggal terdiri dari: keraton, alun-alun, masjid, dan pasar. Keraton
sebagai pusat kekuasaan, alun-alun sebagai pusat ritual adat masyarakat, masjid
sebagai pusat peribadatan, dan pasar sebagai pusat perdagangan yang menjadi
satu dalam satu kawasan.

Kotagede memiliki potensi-potensi heritage berupa kerajinan perak,
kuliner roti Kembang Waru, kesenian khas Srandul, dan makam raja yang dapat
menjadi kekuatan citra brand Kotagede terhadap target audience. Potensi tersebut
bertahan secara turun-temurun hingga saat ini. Kotagede menjadi tawaran bagi
target audience yang dapat diperkenalkan melalui kegiatan promosi oleh pihak-
pihak terkait seperti pemerintah daerah Yogyakarta dan masyarakat Kotagede.
City brand Kotagede dibangun melalui pendekatan personal branding
berdasarkan karakteristik target audience sehingga diperoleh wawasan konsumen
(consumer insight).

Strategi komunikasi yang dilakukan dalam perancangan ini sebagai upaya
city branding Kotagede dengan mendekatkan potensi-potensi heritage, secara soft
sell berupa ide cerita social video yang menceritakan catatan perjalanan (diary)
dalam menjelajahi (travelling) Kotagede.

Social video sebagai cara mempromosikan Kotagede, dirancang untuk
mengkomunikasikan potensi-potensi Kotagede dan menanamkan citra atau image
Kotagede yang akrab dan hangat. Manfaat yang diberikan adalah kedamaian,
tenang, kenyamanan, santai dan kebebasan ketika berada di Kotagede.

Kata kunci: Catur Gatra Tunggal, Kotagede, City Branding, Diary.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Suatu daerah yang ditinggali memberikan kenangan tersendiri bagi
penduduk yang menghuninya. Bangunan, jalan, taman, lapangan, tetangga,
pasar hingga mainan anak memberikan ciri khas di setiap daerah. Ketika
mengunjungi daerah baru, akan ditemui bangunan baru, aktivitas baru,
maupun makanan baru, yang menjadi kekhasan daerah tersebut.
Pendokumentasian hasil pengamatan terhadap kondisi yang baru menjadi
suatu kenangan serta menarik ketika diceritakan kepada keluarga maupun
orang lain.

Adanya aktivitas saling bertukar informasi hasil pengamatan daerah
baru, memberi manfaat secara tidak langsung mempromosikan suatu
kawasan atau daerah yang telah ~ dikunjungi. Ketika seseorang
mendokumentasikan aktivitasnya  di daerah  tertentu dan
mempublikasikannya, nama daerah tersebut dapat menjadi bahan
pembicaraan sehingga akan dikenal bahkan mendatangkan teman baru
untuk berkomentar dan berdiskusi.

Iswati (2009:2), Kotagede menjadi ibu kota Mataram sejak tahun 1586
dan berkembang menjadi kota para abdi dalem karya, tukang keraton
hingga menjadi pusat industri dan perdagangan pribumi pada masa
pemerintahan Panembahan Senopati tahun 1903 yang memiliki konsep tata

ruang Catur Gatra Tunggal yang terdiri dari keraton, alun-alun, masjid dan



pasar. Perpindahan keraton sekarang menyebabkan Kotagede menjadi
kawasan penting bagi sejarah kota Yogyakarta, dan meninggalkan
bangunan sejarah dari konsep tata ruang Catur Gatra Tunggal yang masih
bertahan yaitu komplek Makam Raja Mataram dan pasar.

Kotagede juga dikenal dengan sebutan Sargede (Riyadi, 2001: 1). Hal
ini juga diungkapkan oleh Muhammad Natsir dalam wawancara pada 4
Februari 2012 bahwa orang Kotagede sering menyebut dirinya Wong
Sargede. Sargede yang merupakan penyingkatan nama oleh warga dari
kata nama Pasar Gede, tidak hanya menunjukkan suatu tempat tujuan
aktivitas warga ke sebuah pasar. Ketika warga menyebut akan pergi ke
Sargede, bisa berarti ke sebuah tempat di kawasan Kotagede seperti rumah
teman, rumah paman atau rumah saudara sehingga nama pasar menjadi
ikon yang memiliki makna atau nilai baru. Makna atau nilai-nilai baru
yang dibawa oleh warga dapat membangun citra Kotagede. Nilai sejarah
dan nilai kehidupan warga dahulu menjadi sebuah warisan (heritage) bagi
generasi sekarang dan yang akan datang.

Aktivitas berbagi dapat menunjukkan Kkriteria minat atau hobby dari
orang yang melakukannya. Misalnya, minat terhadap makanan, orang
tersebut akan membagikan seputar makanan. Minat terhadap film, akan
muncul keinginan membagikan cerita tentang film yang disukai maupun
film yang sedang hangat ditayangkan dibicarakan masyarakat. Hal-hal

kecil mempunyai dampak terhadap sudut pandang publik yang dapat



memunculkan nilai budaya, salah satunya budaya share yang menjadi
fenomena sosial masyarakat saat ini.

Heritage Kotagede memberi daya tarik bagi masyarakat untuk
mengamati dan mendokumentasikan bangunan-bangunan bersejarah. Salah
satu warga Kotagede yang aktif mendokumentasikan Kotagede adalah
Sukarja. Sukarja yang berasal dari kampung Jagungan, Kotagede, memulai
aktifitas pendokumentasiannya sekitar tahun 1950 melalui media foto.
Objek kawasan Kotagede beserta aktivitas warganya, diminati oleh
Sukarja sebagai upaya untuk menambah teman serta menjalin
persaudaraan dengan warga sekitar Kotagede. Berdasarkan pemaparan
Sukarja dalam wawancara di tempat tinggalnya, 19 Juli 2012, foto-foto
hasil pendokumentasiannya tersebar ke berbagai kampung serta menjadi
koleksi perpustakaan Kotagede yang sekarang berada di kampung Pekaten,
Kotagede. Namun kurangnya pengetahuan dan pengalaman Sukarja dalam
penyimpanan dokumen, menyebabkan hilangnya foto-foto dokumen hasil
dari kamera yang masih menggunakan rol film.

Perkembangan dunia digital membantu Sukarja dalam penyimpanan
dokumentasi foto. Saat ini Sukarja mencoba mendokumentasikan
Kotagede berupa rekaman video dan membagikan hasil rekaman kepada
warga yang menjadi objeknya. Kegiatan Sukarja menjadi salah satu cara
memperkenalkan Kotagede yang memiliki peninggalan sejarah dengan

tetap menjaga keaslian bentuk arsitektur bangunan agar tidak beralih



fungsi. Hal ini juga didukung oleh pemerintah Yogyakarta dengan rencana
perancangan undang-undang tentang pelestarian bangunan cagar budaya.

Berdasarkan Sugiarto dalam artikel Sultan HB X: Kotagede
Meninggalkan Mozaik Pusaka (www.suaramerdeka.com, diunduh 19
Desember 2011), akibat dari bencana gempa yang menimpa Yogyakarta
pada tahun 2006, maka pada tanggal 11 April 2011, naskah MoU
Kerjasama Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Kotagede akhirnya
disusun dan ditandatangani oleh Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku
Buwono X, Walikota Yogyakarta, Herry Zudianto, dan Bupati Bantul Sri
Surya Widati Idam Samawi, di Joglo Omah UGM, Jagalan, Kecamatan
Banguntapan, Bantul. Pemerintah provinsi Yogyakarta bersama Tim Bank
Dunia dan Rekompak Java Reconstruction Fund (JRF) memfasilitasi dan
menggugah kesadaran masyarakat Kotagede mengenai arti penting
merenovasi dan merevitalisasi benda cagar budaya yang berbasis dari
partisipasi masyarakat.

Akan tetapi pasca pelaksanaan hal tersebut dinilai kurang, dikarenakan
sebatas pada tahap revitalisasi secara fisik saja, belum menyadarkan
masyarakat Kotagede untuk menggunakan kembali cagar budaya tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Shinta selaku pengelola
perpustakaan Kotagede pada tanggal 2 Desember 2011, bahwa saat ini
pengelola hanya berkonsentrasi mempromosikan kota tersebut melalui
bangunan fisik saja. Dalam city brand, tentu ada hal lain yang bisa

ditawarkan kepada wisatawan selain bangunan fisik yang ada di Kotagede.


http://www.suaramerdeka.com/

Hal tersebut tidak mempengaruhi wisatawan domestik maupun
mancanegara untuk berkunjung ke Kotagede. Dikarenakan adanya peran
dari salah satu warga Kotagede yaitu Muhammad Natsir, yang
mendokumentasikan berbagai aktivitas masyarakat di sekitar Kotagede
dalam bentuk foto mulai ditekuni sejak usia 20 tahun hingga sekarang.
Berbagai hal yang dinilai menarik di Kotagede didokumentasikan dan
dipublikasikan kepada teman-temannya melalui media jejaring sosial
facebook sejak tahun 2008.

Perkembangan dunia jejaring sosial semakin memudahkan masyarakat
untuk mempublikasikan segala pendokumentasian aktivitas dan rekaman
penglihatannya melalui foto dan video. Pendokumentasian tersebut juga
dapat menunjukkan keberadaan seseorang pada saat itu dengan segala
cerita yang menarik yang dapat menjadi bahan bertukar (share)
pengalaman. Ditambah dengan dukungan teknologi dalam merekam dan
men-share, masyarakat pengguna teknologi tersebut dipermudah untuk
membagikan pengalamannya dari berbagai daerah yang terkadang sulit
dijangkau, misalnya melalui handphone maupun smartphone.

Memperkenalkan citra Kotagede merupakan upaya dalam branding
Kotagede. Memperkenalkan kawasan perkotaan yang memiliki keunikan
masing-masing untuk membangun citranya secara terpadu disebut City
Branding. Kotagede merupakan kawasan kecil di Yogyakarta yang dapat
dilakukan branding dari potensi-potensi yang dimiliki. Nilai sejarah serta

keberagaman aktivitas kehidupan masyarakatnya menjadi kekuatan dalam



memperkenalkan Kotagede sehingga menjadi ciri tersendiri bagi
Kotagede.

Observasi secara langsung terhadap objek memberikan pengalaman
penulis dalam melakukan wisata jelajah heritage (pusaka) Kotagede serta
mendalami minat khusus wisatawan umum yang terkait dengan heritage
Kotagede, memberikan inspirasi dalam studi visual dalam perancangan

sosial video dalam city branding Kotagede.

. Rumusan Masalah

Bagaimana merencanakan dan merancang media promosi Kotagede
berupa social video dengan konsep “Heritage Travelling Diary” dalam
mendukung city branding Kotagede berdasarkan target audience yang

ditetapkan.

. Orisinalitas

Heritage travelling diary dilakukan penulis melalui social video
berawal dari menjelajahi Kotagede. Perancangan social video dengan cara
travelling diary terinspirasi dari Muhammad Natsir dan Bapak Sukarja
dalam mendokumentasikan heritage Kotagede berupa bagunan bersejarah
dan aktivitas warga di kawasan Kotagede. Dokumentasi tersebut berupa
foto yang disebarkan atau dibagikan (di-share) pada media jejaring sosial

facebook oleh Muhammad Natsir, sedangkan Bapak Sukarja hanya



membagikan foto hasil dokumentasi yang sudah dicetak secara langsung
kepada warga di sekitar Kotagede.

Hal tersebut memunculkan ide untuk membagikan social video yang
akan dirancang melalui media jejaring sosial yang mampu menyimpan
format video, salah satunya melalui youtube. Video yang terkait dengan
Kotagede sudah banyak yang terdapat di youtube. Akan tetapi dalam
video-video terebut hanya menampilkan profil kerajinan perak, kuliner
berupa makanan khas seperti kipo, serta bangunan kuno di Kotagede.
Sehingga informasi yang ditampilkan masih kurang dan dinilai kurang
mampu menunjukkan citra (image) Kotagede kepada masyarakat yang
dapat diperoleh dengan cara travelling atau jelajah secara langsung di
Kotagede.

Karya video menjadi bagian dalam mempromosikan Kotagede sebagai
upaya city branding. Dengan memadukan warisan bendawi (tangible),
berdasarkan pada konsep tata ruang “Catur Gatra Tunggal” yang terdiri
dari Keraton, Makam, Alun-alun, dan Pasar maupun non bendawi
(intangible), yaitu melibatkan peran masyarakat yang bersinggungan
secara langsung dengan penulis yang berperan sebagai pengunjung atau
wisatawan di Kotagede. Pengalaman-pengalaman yang dirasakan secara
langsung oleh penulis diungkapkan dalam sebuah catatan harian (diary)
yang dikemas menjadi cara berkomunikasi dalam city brand Kotagede

seperti yang dilakukan dalam video promosi Phuket, Thailand dimana



video promosi tersebut dijadikan acuan visual dalam perancangan social
video Kotagede.

Orisinalitas dari video yang akan dirancang ini terletak pada strategi
komunikasi yang dilakukan dalam perancangan ini mendekatkan potensi-
potensi Kotagede secara soft sell berupa ide cerita social video yang
menceritakan catatan perjalanan (diary) dalam menjelajahi Kotagede
sehingga pesona Kotagede akan lebih terasakan. Selanjutnya, observasi
secara langsung dalam video juga memberikan ide dalam penentuan
sebuah pesan berupa tagline yang akan dilekatkan pada nama atau

identitas yakni logo Kotagede sebagai unsur dalam brand Kotagede.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan yang diharapkan dari Heritage Travelling Diary Kotagede
adalah membangun brand awareness mempromosikan Kotagede dan
memperkuat citra Kotagede sebagai kawasan yang memiliki beragam
potensi daerah serta nilai dengan membangun suasana keakraban dan
kenyamanan di Kotagede melalui video diary dalam aktivitas jelajah
Kotagede.

2. Manfaat
a. Manfaat Akademis

Untuk mengetahui landasan atau gambaran mengenai strategi city

branding sebuah kota, khususnya Kotagede melalui social video



sebagai media promosi dan dapat menjadi gambaran penciptaan
seni bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual Pasca Sarjana
Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta yang akan melakukan
penciptaan seni desain komunikasi visual dengan menggunakan
audio visual.

Manfaat Praktis

Memperkaya informasi wisata di Yogyakarta, memberikan
informasi alternatif dalam berwisata berdasarkan pengalaman
(experience) yang dialami secara langsung oleh penulis dan
wisatawan, serta diharapkan dapat meningkatkan nilai komoditas

kawasan Kotagede.



